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ABSTRAK 

 

Pesantren sebagai institusi pendidikan agama Islam, juga mengkaji kitab-kitab hadis, 

termasuk Shahih Al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari dikaji dengan metode khas pesantren, yakni 

bandongan. Namun di pesantren Mambaus Sholihin Gresik, kitab ini dikaji layakanya 

membaca Al-Qur’an. Ia dibaca secara begantian sampai khatam selama bulan Rajab setiap 

tahunnya. Kegiatan ini disebut rouhah Shahih Al-Bukhari. Hal ini menunjukkan pergeseran 

kajian hadis dari kajian denga metode bandongan ke semacam ritual pembacaan biasa yang 

seakan-akan tanpa makna. Hal ini lebih unik ketika ditarik lebih jauh dengan melihat 

pesantren ini berada di wilayah Gresik di mana ia sebagai kawasan industri. Kawasan di 

mana masyarakatnya cenderung mengalami pergeseran nilai dari yang tradisional menjadi 

modern, dari yang mistis menjadi cenderung lebih rasional.  

Dari latar belakang itulah, tradisi rouhah Shahih Al-Bukhari di pesantren Mambaus 

Sholihin dilanjutkan dalam penelitian ini dengan dua pertanyaan, apa latar sejarah munculnya 

tradisi rouhah Shahih Al-Bukhari di Pon. Pes. Mambaus Sholihin dan bagaimana memaknai 

tradisi tersebut dalam konteks kekinian.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara genealogis, tradisi rouhah ini memiliki 

akar sejarahnya dari tradisi halaqah yang diadakan oleh ulama’ Yaman Timur Tengah. 

Tradisi ini bisa sampai ke pesantren Mambaus Sholihin melalui keluarga Assegaf yang 

tinggal di Gresik. Keluarga Assegaf ini merupakan imigran dari Hadramaut Yaman dan 

mereka masih melestarikan tradisinya di Gresik. Relasi kiai Masbuhin Faqih, sebagai 

pimpinan pesantren dengan keluarga Assegaf ini adalah karena keluarga Assegaf ini diyakini 

sebagai keturunan Nabi Muhammad yang dalam pemahaman pesantren harus dihormati dan 

dicintai. Dengan perspektif antropologi yang mengatakan bahwa agama terbagi menjadi 

tradisi besar dan tardisi kecil, maka tradisi besar dari kegiatan rouhah ini adalah kitab Shahih 

Al-Bukhari itu sendiri yang bersifat tekstual yang mengandung nilai ideal universal. Adapun 

tradisi kecilnya adalah pelaksanaanya yang telah tersistematis di bulan Rajab dengan 

pembukaan dan penutupannya, serta pelaksanaannya di tempat yang berbeda-beda dll. 

Adapun analisa formasi diskursif dari kegiatan ini adalah adanya pengetahuan bahwa kitab 

Shahih Al-Bukhari merupakan kitab dengan nilai otentisitas yang tinggi. Sehingga ia lebih 

otoritatif di mata umat Islam. Selain itu ia juga bertemu dengan otoritas (kuasa) kiai 

Masbuhin Faqih sebagai pimpinan pesantren yang ditaati oleh santri-santrinya. Maka 

dilaksanakanlah kegiatan rouhah oleh kiai Masbuhin Faqih sebagai institusi dari otoritas 

kitab Shahih Al-Bukhari yang telah bercampur dengan budaya lokal di mana rouhah ini 

diadakan. Yakni di pesantren di wilayah Gresik. Makna dari rouhah Shahih Al-Bukhari 

adalah bentuk rasa cinta (mahabbah) kiai Masbuhin Faqih kepada habaib dengan mengikuti 

tradisi yang mereka lakukan denga tujuan dapat berkumpul dengan mereka di akhirat kelak, 

juga terkabulkannya doa yang dipanjatkan dan mendapat berkah dari hadis yang dibaca. Di 

samping itu, kegiatan rouhah ini sebagai bentuk melestarikan tradisi salaf di mana hal itu 

merupakan pandangan dunia pesantren. Melihat rouhah ini sebagai bentuk pelestarian tradisi 

salaf membatasi dan mengungkung fungsi hadis sebagai sumber pengetahuan agama Islam. 

Maka perlu ada upaya penjelasan atas hadis yang dibaca dan dikontekstualisasikan dengan 

kondisi saat ini agar hadis tersebut bisa relevan dengan masa kini. Dan sebagai upaya 

alternatif atas kecenderungan pemahaman hadis sebagian orang yang tekstual dan dengan 

berani menyalahkan prilaku keagamaan orang lain yang berbeda dengan pemahamannya.  

Kata kunci: Shahih Al-Bukhari, Formasi Diskursif dan Makna Tradisi Rouhah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada 

Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama  Transliterasi Keterangan 

 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ’ Koma di atas‛ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ع

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

يْنََ  مُرْتدَ ِّ

 اِّيَّاكَِّ

ditulis 

ditulis 

murtaddīn 

iyyāki 

 

C. Ta marbūtah (ة)  

1. Bila dimatikan/terletak di akhir kalimat, ditulis h  

 هَمْزَة َ

 زَلْزَلَة َ

ditulis 

ditulis 

hamzah 

zalzalah 

        

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 `Ditulis karāmah al-auliyā كرمهَالأولياء

 

3. Bila dihidupkan (di tengah kalimat), ditulis t. 

 Ditulis ni’mat Allāh نعمةَالله

 

D. Vokal Pendek 

__َََ __ 

__ِّ__ 

__ُ__ 

fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif 

 سَلََمَ 

fathah + ya mati 

 يسَْعىَ

kasrah + ya’ mati 

يرَْ   بَصِّ

ḍammah + ya’ mati 

 يَقُوْلَُ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

salām 

ā 

yas’ā 

ī 

baṣīr 

ū 

yaqūlu 
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئنَشكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a`antum 

u`idat 

la`in syakartum 

 

 

H. Kata sandang Alif + lam  

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyah 

 الجهاد

 المرأة

ditulis 

ditulis 

al-jihād 

al-mar‘ah 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan hurul l (el)-nya. 

 السلام

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-salām 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذويَالفروض

 اهلَالسن ة

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai sumber pengetahuan keagamaan, kitab Shahih Al-Bukhari terus 

dikaji oleh umat Islam dengan metode yang berbeda-beda. Pesantren di 

Indonesia, sebagai salah satu institusi yang menyebarkan pengetahuan 

keagamaan Islam, juga mengkaji kitab ini dengan berbagai metode. Di 

antaranya adalah metode bandongan, yakni seorang guru membaca sebuah 

kitab kemudian diikuti dengan terjemah kata demi kata dan para santri 

mendengarkan sekaligus menulis terjemah tersebut di kitab. Dalam metode ini 

seorang guru berperan aktif, sedangkan santri berperan pasif.1 Metode yang 

lain adalah sorogan, yakni santri menyodorkan kitab untuk dibaca di hadapan 

guru, dan peran guru adalah membenarkan atau memberi komentar atas bacaan 

santri ketika bacaannya kurang tepat.2 Kedua metode ini dipaktekkan hampir di 

seluruh pesantren di Indonesia, dan tidak hanya digunakan dalam kajian kitab 

hadis saja, kajian kitab yang lain pun seperti fiqih, tafsir juga tak luput dari 

metode klasik ini. Metode berikutnya adalah pembacaan secara kolektif. Yaitu 

pembacaan atas suatu kitab secara bergilir oleh para peserta kajian dengan 

tujuan untuk mengkhatamkan kitab tersebut. Dalam metode ini tidak ada 

                                                             
1 Lihat Zuhri, Convergentive Design Kurikulum Pendidikan Pesantren: Konsepsi dan 

Aplikasinya, cet. I (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 196. Bandingkan dengan Zamakhsyari 

Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup kyai, cet. ke-6 (Jakarta: LP3ES, 

1994) 28. 
2 Ibid., 195. 
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penjelasan terkait isi kitab yang dibaca, sehingga secara eksplisit tidak tampak 

adanya transfer pengetahuan. Metode ini serupa dengan praktek khatmil Al-

Qur’an, di mana Al-Qur’an dibaca oleh orang banyak secara bergilir. 

Pembacaan secara kolektif ini dipraktekkan juga di pesantren Mambaus 

Sholihin Gresik oleh para guru dan sebagian santri dengan menggunakan kitab 

Shahih Al-Bukhari. 

Pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari di pesantren Mambaus Sholihin 

menjadi tradisi tahunan. Tradisi pembacaan kitab ini diberi nama rouhah 

Shahih Al-Bukhari. Rouhah ini dilaksanakan setiap awal hingga akhir bulan 

Rajab. Peserta tradisi ini adalah mulai dari pimpinan pesantren dan para 

putranya, para guru dan sebagian santri senior. Tradisi ini sangat menarik 

perhatian para guru pesantren dan sebagian masyarakat desa Suci. Hal ini 

dibuktikan dengan ketertarikan mereka untuk menjadi tuan rumah pembacaan 

kitab Shahih Al-Bukhari ini. Tanpa ada perintah atau permohonan dari 

pimpinan pesantren untuk menjadi tuan rumah, mereka berbondong-bondong 

mendaftarkan diri mereka untuk menjadi tuan rumah. Seakan-akan tradisi 

pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari ini memiliki magnet yang menarik para 

guru dan sebagian masyarakat desa Suci untuk menjadikan rumah mereka 

sebagai tempat pelaksanaan. Sehingga mereka merasa bangga dan terhormat  

ketika mereka bisa menjadi tuan rumah.3 

Di samping itu, dalam pelaksanaannya kitab Shahih Al-Bukhari ini dibaca 

secara bergiliran oleh peserta rouhah, yang diawali oleh pemimpin pesantren, 

                                                             
3 Pengamatan penulis pada 27 April 2016 di Pon. Pes. Mambaus Sholihin Gresik. 
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yakni kiai H. Masbuhin Faqih kemudian dilanjutkan oleh para peserta yang lain 

secara bergantian. Masing masing peserta membaca rata-rata dua sampai lima 

hadis sekali membaca. Uniknya, kitab ini hanya dibaca layaknya membaca Al-

Qur’an, tanpa ada penjelasan maksud hadis yang dibaca itu apa, sehingga tidak 

ada proses transfer pengetahuan kepada para peserta rouhah.4 

Dari penjelasan di atas, tampak adanya pergeseran wacana kitab Shahih 

Al-Bukhari dari posisinya sebagai salah satu sumber pengetahuan keagamaan 

Islam menjadi tradisi keagamaan yang tampaknya mengikis posisinya sebagai 

sumber pengetahuan keagamaan Islam. Ia menjadi tradisi keagamaan yang 

seakan-akan tanpa makna.  

Tradisi rouhah ini menjadi menarik ketika dihubungkan dengan wilayah 

sosio-geografis pesantren ini. Secara geografis pesantren Mambaus Sholihin 

sebagai institusi pendidikan agama Islam terletak di desa Suci, kecamatan 

Manyar, kabupaten Gresik yang merupakan kawasan industri.5 Di kecamatan 

Manyar sendiri terdapat beberapa industri besar, seperti pabrik Maspion dan 

pabrik makanan instan (mie sedap, coklat). Perumahan-perumahan banyak 

dibangun di desa suci tersebut seperti Pondok Permata Suci, Griya Suci 

Permai, Suci Regency di mana perumahan-perumahan ini menjadi sasaran 

mereka yang berkerja di pabrik. Secara sosial, kawasan industri juga 

mempengaruhi pola pikir masyarakat di sekitarnya. Dari masyarakat yang 

mistik tradisional menjadi rasionalis modern.  

                                                             
4 Pengamatan penulis pada 25 April 2016 di Pon. Pes. Mambaus Sholihin Gresik.   

5 http://gresikkab.go.id/industri, diakses pada 23/12/2017 

http://gresikkab.go.id/industri
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Di tengah kawasan industri ini pesantren Mambaus Sholihin bertahan, 

melaksanakan tradisi keagamaan Islam, yaitu rouhah Shahih Al-Bukhari. Hal 

ini menjadi problem ketika dikaitkan dengan pola pikir masyarakat industri 

yang cenderung rasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa tradisi pembacaan 

kitab Shahih Al-Bukhari seakan-akan merupakan tindakan kolektif yang tanpa 

makna. Padahal, jika tradisi ini dipahami secara mendalam baik dari sisi 

historis maupun makna-makna keagamaan yang terkandung dalam konteks 

kekinian, tradisi pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari memiliki sarat makna 

keagamaan baik dalam konteks proses transmisi pengetahuan keagamaan, 

formasi diskursif pengetahuan keagamaan, maupun identitas sosial masyarakat 

beragama. Dari uraian permasalahan yang berlalu, maka penulis merasa untuk 

menindaklanjutinya dalam bentuk penelitian. 

Penelitian ini bisa digolongkan dalam penelitian living hadis. Yakni 

penelitian yang berangkat dari praktek tradisi masyarakat muslim berdasar 

hadis nabi Muhammad yang telah diresepsi.6 Karena obyek materialnya adalah 

tradisi rouhah (pembacaan) Shahih Al-Bukhari, bukan teks hadis yang terdapat 

di dalam kitab tersebut. Alfatih menyebutkan tiga varian dan bentuk living 

hadis, yaitu tradisi tulis7, tradisi lesan8 dan tradisi praktek.9 Maka penelitian 

                                                             
6 Lihat Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis, Praktek, Resepsi, 

Teks dan Transmisi, (Yogyakarta: Q-Media, 2018) 15.  
7 Tradisi tulis ini dicontohkan seperti teks hadis yang tertulis di ranah publik seperti  النظافة

يفلح لن  yang dianggap sebagai hadis. Alfatih juga menyebut contoh lain seperti teks hadis من الإيمان 

 yang dipakai dalam kampanye presiden pada tahun 1999 di mana salah satu calon قوم ولوّا امرهم إمرأة

presiden adalah perempuan, yakni Megawati Soekarno Putri. Maka kubu lawan calon presiden ini 

menggunakan hadis ini untuk berkampanye, meraih dukungan masyarakat. Lihat M. Alfatih 

Suryadilaga, Model-Model Living Hadis dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TH-Press dan Teras Press, 2007), 117.  
8 Tradisi lesan ini dicontohkan dengan bacaan shalat atau bacaan wirid/dzikir yang dibaca 

oleh masyaratak muslim. Alfatih mencontohkan pesantren di mana kiainya hafal Al-Qur’an, 
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rouhah Shahih Al-Bukhari ini masuk dalam kategori yang kedua, yakni tradisi 

lesan. Karena dalam kegiatan rouhah ini, para peserta membaca hadis yang 

terdapat di dalam kitab tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mengurai permasalahan di latar belakang, maka penulis 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagaimana berikut: 

1. Apa latar sejarah munculnya tradisi rouhah Shahih Al-Bukhari di Pon. 

Pes. Mambaus Sholihin ?  

2. Bagaimana memaknai tradisi rouhah Shahih Al-Bukhari dalam 

konteks kekinian ?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, serta kegunaan 

yang ingin ditunjukkan.  

 Di antara tujuan tersebut adalah: 

1. Menjelaskan proses formasi diskursif keagamaan Islam melalui transmisi 

pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari. 

2. Memahami makna tradisi pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari sebagai 

bagian dari identitas sosial keagamaan masyarakat Gresik. 

                                                                                                                                                                       
biasanya ketika melaksanakan shalat shubuh pada hari Jumat, surat yang dipilih untuk dibaca lebih 

panjang, yakni surat Hamim al-Sajdah dan surat al-Insan. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi 

riwayat Imam Muslim no. 154. Ibid., 121.  
9 Tradisi praktek dicontohkan oleh Alfatih seperti ibadah shalat yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Lombok NTB yang mengisyaratkan adanya pemahaman shalat wetu telu dan wetu 

limo. Sedangkan shalat yang dicontohkan oleh nabi adalah lima waktu. Juga praktek khitan untuk 

perempuan yang didasarkan pada hadis riwayat Abu Dawud no. 4587. Ibid., 125. 
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Di antara kegunaan dari penilitian ini adalah: 

1. Memperkaya kajian tentang studi Islam di Indonesia, khususnya dalam 

kajian living Hadis. 

2. Menambah wawasan tentang tradisi pembacaan hadis kitab Shahih Al-

Bukhari.  

D. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa 

buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian penulis.  

Pertama adalah penelitian yang ditulis oleh Kolil Mustamid dengan judul 

Mujahadah Bukhoren Di Kecamatan Tempuran dan Kecamatan Salaman 

Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah.10 Dalam penelitiannya, Kolil 

mengungkap bagaimana pelaksanaan Mujahadah Bukharen, apa nas} yang 

menjadi dasar Mujahadah Bukharen, dan bagaimana kualitas nas}  tersebut. Ia 

menggunakan pendekatan fenomenologi dan untuk melihat kualitas nas} 

tersebut, ia menggunakan teori takhrij hadis. 

Kedua adalah penelitian yang ditulis oleh oleh Halimatus Sa’diyah dengan 

judul Majelis Bukhoren Di Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, Studi 

Living Hadis.11 Dalam penelitiannya, Halimah menjelaskan bagaiamana 

praktek Majelis Bukharen itu laksanakan, mengapa diadakan majelis bukhoren 

di Kasultanan Ngayogyokarto Hadiningrat dan bagaimana model pemahaman 

                                                             
10 Kolil Mustamid, “Mujahadah Bukhoren Di Kecamatan Tempuran dan Kecamatan 

Salaman Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah” Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2008).  
11 Halimatus Sa’diyah, “Majelis Bukhoren Di Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, 

Studi Living Hadis, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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hadis dalam Shahih Al-Bukhari di Majelis Bukhoren. Ia menggunakan 

pendekatan fenomenologi dan teori yang digunakan adalah teori living hadis 

dan lima komponen religi milik Koentjaraningrat. Dari penelitiannya dia 

menemukan bahwa majelis bukhoren ini diikuti oleh para ulama’ dan 

disamping membaca hadis Al-Bukhari, mereka juga menjelaskan maksud dari 

hadis yang dinilai relevan. Majelis Bukhoren ini didirikan karena terbatasnya 

waktu dan ruag yang dimiliki oleh sultan Hamengkubuwono I  untuk 

mengajarkan Islam keseluruh rakyatnya. Maka para penghulu (kyai dan 

ulama’) mendapat amanat menjadi penyambug lidah antara sultan dengan 

rakyat dalam mengajarkan Islam memalui Majelis Bukhoren. Adapun model 

pemahaman hadis para ulama’ adalah pemaknaan secara kontekstual dan tidak 

menjelaskan seluk beluk perawi hadis yang disampaikan.  

Ketiga adalah penelitian yang ditulis oleh M. Alfatih Suryadilaga dengan 

judul Study of Hadith Recital in The Media: Study of Kitab al-Al-Bukhari TVRI 

Nasional Jakarta.12 Dalam penelitiannya ini, Alfatih menjelaskan perbedaan 

karakter kajian hadis, khususnya kitab Shahih Al-Bukhari di tiga tempat, di 

pesantren, di perguruan tinggi dan di media. Kajian hadis di pesantren 

menggunakan metode klasik khas pesantren, sorogan dan bandongan. Tujuan 

dari kajian hadis dengan metode ini adalah untuk mendapatkan berkah 

(tabarrukan). Adapun kajian hadis di perguruan tinggi dilakukan dengan 

pengamatan lebih mendalam dan kritis. Ada tiga jenis kitab hadis yang juga 

dikaji di tempat ini yaitu, kitab induk hadis, kitab syarah hadis dan antologi 

                                                             
12  M. Alfatih Suryadilaga, Study of Hadith Recital in The Media: Study of Kitab Al-

Bukhari TVRI Nasional Jakarta dalam Sunnah Nabawiyah dan Cabaran Semasa (Brunei 

Darussalam: Fakulti Usuluddin Universiti Islam Sultan Sharif Ali, 2014). 
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kitab hadis. Sedangkan kajian hadis di media hanya menggunakan kitab Shahih 

Al-Bukhari dengan penjelasan sejarah penulisnya dan hadis yang dibaca 

disesuaikan dengan tema yang dibahas. Kemudian dilanjutkan dengan tanya 

jawab. 

Keempat adalah artikel yang ditulis oleh beberapa penulis. Farhah Zaidar 

Mohamed Ramli, Latifah Abdul Majid, Mohd Arif Nazri, Hafida Mohd. 

Nordin dengan judul Faktor Dorongan Al-Sama‘ Dan Al-Qira'ah Hadis-Hadis 

Sahih Al-Bukhari Dalam Pengajian Talaqqi Bersanad (TB) Di Malaysia.13 

Penelitian ini mengungkap faktor-faktor yang mendorong adanya kegiatan Al-

Sama‘ Dan Al-Qira'ah Hadis-Hadis Sahih Al-Bukhari. Penelitian ini 

menemukan lima faktor, yaitu adanya metode riwayat terbaik dalam al-

tahammul wa al-ada’, pemantauan cetakan (dabt kitab), mengkaji ulang hadis, 

pahala ibadah selawat dan peningkatan keimanan kepada Rasulullah. 

Kelima adalah penelitian yang ditulis oleh Zulfa Jamalie dengan judul 

“Maarak Kitab Al-Bukhari” Tradition In Banjar Community.14 Zulfa meneliti 

tradisi Maarak Kitab Al-Bukhari yang diadakan oleh masyarakat Banjar 

dengan pendekatan antropologi keagamaan. Hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa tradisi ritual ini dilaksanakan oleh masyarakat Banjar untuk menolak 

bala’ berupa kebakaran. Karena wilayah Banjar sering terjadi kebakaran. 

Ritual ini dijalankan pada malam hari dengan cara melaksanakan shalat hajat 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Yasin. Setelah 

                                                             
13 Farhah Zaidar Mohamed Ramli, dkk. Faktor Dorongan Al-Sama‘ Dan Al-Qira'ah 

Hadis-Hadis Sahih Al-Bukhari Dalam Pengajian Talaqqi Bersanad (TB) Di Malaysia,  (Malaysia: 

Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari, Vol 15, 2015). 
14 Zulfa Jamalie, Maarak Kitab Al-Bukhari Tradition In Banjar Community, (Malang: el-

Harakah Vol. 18, No. 2, 2016). 
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itu mereka mengarak kitab Shahih Al-Bukhari mengelilingi kampung dengan 

membaca syair Burdah dan shalawat kamilah kemudian ritual ini ditutup 

dengan doa tolak bala’ dan doa keselamatan. 

Keenam adalah penelitian yang ditulis oleh Alis Muhlis dan Norkholis 

dengan judul Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi Pembacaan 

Kitab Mukhtas}or S{oh}i>h} Bukha>ri.15 Dalam penelitiannya, Alis Muhlis dan 

Norkholis mengurai bagaimana praktek tradisi pembacaan kitab Mukhtas}or 

S{oh}i>h} Bukha>ri. serta motif dan tujuan dari praktek tersebut. Mereka berdua 

menggunakan teori empat tipe tindakan Max Weber. 

Ketujuh adalah penelitian yang ditulis oleh Alfi Nur Aini dengan judul 

Metodologi Interpretasi Hadis Ahmad Lutfi Fathullah Dalam Kajian Kitab 

Kuning Shahih Al-Bukhari (Studi Terhadap Interpretasi Audio Visual).16 

Penelitian ini membahas prinsip metodologi interpretasi hadis Ahmad Lutfi 

Fathullah dan karakteristik interpretasi hadis yang digunakan olehnya dalam 

Kajian Kitab Shahih Al-Bukhari serta implikasinya terhadap perkembangan 

kajian hadis di Indonesia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori metode pemahaman hadis dan teori sosiologi pengetahuan. Hasil 

penelitian ini mengatakan bahwa metode interpretasi hadis digunakan adalah 

metode tahlilī dengan kecenderungan syarḥ bi al-ra’y. Interpretasi hadis yang 

dilakukan oleh Ahmad Lutfi Fathullah memiliki corak al-fiqhi>. Adapun 

                                                             
15 Alis Muhlis dan Norkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi 

Pembacaan Kitab Mukhtashor Shohih Al-Bukhari”, Jurnal Living Hadis, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2016).  
16  Alfi Nur Aini, Metodologi Interpretasi Hadis Ahmad Lutfi Fathullah Dalam Kajian 

Kitab Kuning Shahih Al-Bukhari (Studi Terhadap Interpretasi Audio Visual), Tesis, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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pendekatan yang digunakan dalam kajian Shahih Al-Bukhari sebagian besar 

menggunakan pendekatan sosio historis. Kontribusi yang diberikan oleh 

Ahmad Lutfi Fathullah pada perkembangan studi hadis di Indonesia yakni 

peletakan dasar metodologi interpretasi hadis yang berbentuk audio visual. 

Bentuk interpretasi audio-visual tersebut fokus pada pembahasan hadis baik 

dari segi sanad maupun matan. Ia juga merupakan pelopor bagi terbentuknya 

kajian hadis yang disinergikan dengan perkembangan teknologi.  

Kedelapan adalah penelitian yang ditulis oleh Muhammad Yunus dengan 

judul Pemikiran Tokoh Hadis Nahdlatul Wathan (Studi Epistemologi 

Interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain atas Hadis-Hadis Iman 

dalam Sahih al-Al-Bukhari).17 Dalam penelitian ini, Yunus menggunakan tiga 

pendekatan, yaitu pendekatan sosio-historis, pendekatan interpretasi Paul 

Recouer dan pendekatan epistemologi. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa 

interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain dalam menjelaskan hadis 

iman (Shahih al-Al-Bukhari) adalah menerapkan langkah-langkah interpretasi 

Paul Ricouer, yaitu berangkat dari level semantik, kemudian menuju level 

refleksi makna yang mengitari teks dan konteks sosio-historis teks dan terakhir 

level eksistensi yakni berangkat dari makna yang mengitari teks ke konteks 

reader atau interpreter. Adapun sumber interpretasinya adalah teks hadis itu 

sendiri juga pendapat para sahabat, ta>bi’i>n dan para ulama, kisah-kisah 

Isra’iliyyat dan memberikan ruang secara proporsional antara rasio (akal) dan 

                                                             
17 Muhammad Yunus, Pemikiran Tokoh Hadis Nahdlatul Wathan (Studi Epistemologi 

Interpretasi Tuan Guru H. Muhammad Ruslan Zain atas Hadis-Hadis Iman dalam Sahih Al-

Bukhari), Tesis, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

2018).  
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empiris dalam setiap interpretasinya. Metode yang digunakan adalah metode 

tah}li>li dan validitas interpretasi yang digunakan bersifat paragmatisme. 

Berdasarkan pemaparan beberapa pustaka dan hasil penelitian di atas, bisa 

dipahami bahwa mayoritas obyek materialnya adalah kajian terhadap hadis 

Shahih Al-Bukhari dengan tempat yang berbeda-beda. Hanya obyek material 

penelitian yang ke lima berbentuk ritual mengarak kitab Shahih Al-Bukhari 

dengan rangkain acaranya. Ritual ini diyakini bisa menolak bala’. Sedangkan 

dalam segi objek formalnya, semua penelitian tersebut masih berputar pada 

praktek pelaksanaan, peta kajian hadis, motif dan tujuan, model dan 

metodologi interpretasi atas hadis Shahih Al-Bukhari, belum tampak 

penggunaan sejarah formasi diskursif, bagaimana obyek material itu terbentuk. 

Dengan objek material rouhah (pembacaan) Shahih Al-Bukhari di Pon. Pes. 

Mambaus Sholihin Gresik, penulis mengambil posisi mengkaji bagaiamana 

sejarah formasi diskursif dari pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari tersebut 

dalam penelitian ini dan bagaimana memaknai tradisi ini di masa kini. 

E. Kerangka teori 

Kerangka teoritik (theoretical framework) dalam penelitian ini merupakan 

alat bantu yang berfungsi untuk melihat permasalahan penelitian secara 

objektif. Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tetapkan dalam 

penelitian ini, maka untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis 

menggunakan kerangka teori formasi diskursif yang digagas oleh Talal Asad 

sebagai pisau analisis .   
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Menurut Talal Asad sebuah wacana apapun dan tindakan praktisnya itu 

merupakan produk  dari sejarah yang dikonstruk dengan melibatkan kekuasaan 

dan pendisiplinan. Ia tidak lepas dari hukum sejarah. Ia tidak hadir dalam ruang 

dan waktu yang hampa, tanpa sebab yang melatarbelakanginya.18  Sehingga ia 

bisa diidentifikasi dan dilacak bagaimana proses-proses pembentukan atau 

formasi diskursifnya. Sebagai tradisi keagamaan Islam, rouhah Shahih Al-

Bukhari ini merupakan produk sejarah yang tidak lepas dari hukum 

kesejarahannya.  

Oleh karena itu, maka langkah pertama dari penelitian ini adalah melacak 

akar genealogi dari tradisi rouhah ini, dengan mengandaikan beberapa 

pertanyaan berupa di mana dan kapan tradisi rouhah ini muncul baik sebagai 

gagasan atau tindakan praktisnya, siapa yang menggagas praktek ini, dalam 

situasi dan kondisi sosial seperti apa gagasan rouhah ini muncul. Bagaimana 

proses terjadinya praktek rouhah ini menjadi tradisi keagamaan yang survive 

dari awal  munculnya hingga dipraktekkan di Pon. Pes. Mambaus Sholihin. 

Setelah diketahui genealogi tradisi rouhah ini, kemudian akan dilihat mana 

tradisi besar dan tradisi kecil rouhah tersebut. Dua ketegori ini merupakan 

pembagian Robert Redfield atas agama. Baginya setiap agama memiliki dua 

kategori tersebut. Keduanya tidak bisa dipisahkan, saling berkait antara satu 

dengan yang lain. Tradisi besar dari agama itu bersifat tekstual, ia memiliki 

nilai ideal universal. Tardisi ini merupakan agama reflektif dari sebagian kecil 

dari mayoritas umat beragama. adapun tradisi kecil itu merupakan praktek 

                                                             
18 Talal Asad, Genealogies of Religion, Discipline and Reasons of Power in Christianity 

and Islam, (London: The John Hopkins University Press, 1993), 53-54. 
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historis empiris dari tradisi lokal budaya umat beragama, yang beragam dan 

berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah yang lain. ia telah berbaur 

dengan budaya lokal.19 

Talal Asad berasumsi bahwa agama dan kekuasaan tidak bisa 

dipisahkan.20  Maka dalam merealisasikan kebenaran keagamaan, kekuasaan 

ikut serta di dalamnya dan dalam rangka menjaga dan mempertahankan 

kebenaran keagamaan ini, diperlukan adanya usaha pendisiplinan agar tetap 

survive.21  Untuk mengatakan wacana sebagai kebenaran agama, ada upaya 

otoritasisasi/legitimasi keagamaan terhadap wacana tersebut.22  

Dikaitkan dengan rouhah Shahih Al-Bukhari, maka ada proses 

ototrisasi/legitimasi keagamaan terhadap praktek ini. Kemudian praktek yang 

telah mendapat legitimasi keagamaan ini direalisasikan dengan kekuasaan dan 

selanjutnya ada proses pendisiplinan terhadap praktek ini. 

Dengan demikian, langkah operasioanal dari kerangka teori tersebut 

adalah sebagai berikut. Untuk melihat kekuasaan dan pendisiplinan rouhah 

Shahih Al-Bukhari, perlu melihat bagaimana pesantren Mambaus Sholihin ini 

sebagai tempat pelaksanaan rouhah. Hal itu meliputi sejarah pesantren, struktur 

kepemimpinan dan bagaimana ia dijalankan, serta sistem pendidikan pesantren. 

Kemudian dilanjutkan dengan melihat status kitab Shahih Al-Bukhari 

dalam ajaran Islam respon masyarakat muslim atasnya, khususnya masyarakat 

                                                             
19 Lihat Robert Redfield, Peasant Society and Culture, (US: Chicago University Press, 

1956), 71. Lihat juga Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis, Praktek, 

Resepsi, Teks dan Transmisi, (Yogyakarta: Q-Media, 2018) 31.  
20 Talal Asad, Genealogies of Religion, Discipline and Reasons of Power in Christianity 

and Islam, (London: The John Hopkins University Press, 1993), 28. 
21 Ibid., 34. 
22 Ibid., 37. 
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pesantren. Perlu dilihat juga bagaimana rouhah yang memakai kitab Shahih 

Al-Bukhari ini didisiplinkan dengan mekanisme yang ditetapkan. Mulai dari 

awal pelaksanaanya hingga akhir penutupannya. Untuk memahami makna 

rouhah Shahih Al-Bukhari ini, maka perlu melacak genealogi rouhah ini dan 

melihat transformasinya dari masa ke masa. Dengan demikain bisa dilihat 

esensi atau makna rouhah di era kekinian, khususnya di wilayah Gresik.  

F. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kombinasi antara penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

fenomenologi dan historis. Dengan pendekatan fenomenologi, penulis akan 

menampilkan potret dari proses pelaksanaan rouhah, bagaimana ia 

dilaksanakan, mulai dari awal hingga berakhir. Sedangkan, dengan pendekatan 

historis, penulis ingin melacak genealogi akar sejarah dari rouhah itu sendiri, 

sebagaimana dalam kerangka teori.  

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di rumah yang menjadi 

tempat pelaksanaan rouhah ini, yakni disekitar Pon. Pes. Mambaus Sholihin 

Suci Manyar Gresik. Waktu penelitian dan  penggalian data akan dilaksanakan 

pada bulan Maret 2018/ Rajab 1439 H. Adapun sumber data yang akan diambil 

untuk menyelesaikan penelitian ini ada dua macam, sebagaimana berikut: 

a. Sumber data primer 

Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini bersumber dari: 

1. Teks yang berisi tentang sejarah yang berkaitan dengan tradisi 

pembacaan kitab Shahih Al-Bukhari. 
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2. Wawancara kepada pimpinan rouhah Shahih Al-Bukhari. 

3. Wawancara kepada panitia pelaksana rouhah Shahih Al-Bukhari. 

4. Dokumentasi dan foto pelaksanaan rouhah Shahih Al-Bukhari. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yang mendukung dalam penelitian ini selain data primer 

adalah dokumen sejarah dan arsip rouhah Shahih Al-Bukhari di Pon. 

Pes. Mambaus Sholihin. 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan dipakai dalam penelitian ini, 

sebagai berikut. 

a. Observasi  

Secara praktis, metode observasi partisipan menuntut peneliti 

untuk terjun langsung ke lapangan tempat melaksanakan praktik 

kegiatan rouhah Shahih Al-Bukhari, guna mengamati objek penelitian 

secara langsung dan menangkap data-data yang ada. Sedangkan 

observasi tidak terlibat (non partisipatoris), peneliti mencari data-data 

yang terkait dengan rouhah Shahih Al-Bukhari, yang berguna untuk 

memperkuat dan/atau menambah data-data penelitian yang diperoleh 

dari observasi langsung (partisipatoris). Dan juga menggunakan metode 

observasi tak berstruktur, karena pengamat akan mengamati arus 

peristiwa rouhah Shahih Al-Bukhari dan mencatatnya atau 

meringkasnya untuk kemudian dianalisis, tanpa pemusatan pada 

tingkah laku tertentu. 

b. Wawancara 
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Metode wawancara atau metode interview, menurut 

Koentjaraningrat merupakan cara yang digunakan seseorang untuk 

tujuan tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian 

secara lisan dari seorang responden, yang berupa tanya jawab dengan 

cara berhadapan langsung berdasarkan daftar pertanyaan yang telah 

disusun dan direncanakan.23 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terpimpin dan bebas terpimpin. Secara praktis dengan 

interview terpimpin, penulis melakukan wawancara untuk mencari data 

yang relevan terhadap rouhah Shahih Al-Bukhari yang telah 

dipersiapkan dengan masak apa saja hal yang akan dipertanyakan 

sebelum melakukan wawancara.24 Sedangkan interview bebas 

terpimpin ini penulis membawa frame work of question untuk disajikan, 

tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan irama 

wawancara sama sekali tidak dibatasi, tetapi tergantung terhadap 

selesainya wawancara. Dalam kerangka pertanyaan-pertanyaan itu ia 

mempunyai kebebasan untuk alasan-alasan dan dorongan. Di tengah-

tengah wawancara juga terkadang muncul pertanyaan baru yang masih 

berkaitan dengan kerangka pertanyaan yang telah dipersiapkan. Dengan 

begitu arah interview masih terletak ditangan interviewer.25 

c.  Dokumentasi  

                                                             
23 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), 

129.  
24 Sutresno Hadi, Metode Reseach II, (Yogyakarta: Yayasan Penertbit Fakultas Psikologi 

UGM, 1982), 205.  
25 Ibid., 207.  
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Dokumen yang dipakai dalam penulisan ini adalah dokumentasi 

yang disimpan oleh sekretaris rouhah Shahih Al-Bukhari, baik berupa 

video, rekaman, foto-foto kegiatan rouhah Shahih Al-Bukhari dan lain-

lain. Dalam mengambil data dari dokumen perlu kritik intern dan 

ekstern. Yang dimaksud dengan kritik intern adalah menanyakan 

tentang apakah isinya diterima sebagai kenyataan. Sedangkan kritik 

extern adalah menanyakan hal yang terkait dengan keotentikan 

dokumen tersebut, pembuatnya, bahasanya, bentuknya, dan 

sumbernya.26  

Proses analisis datanya adalah reduksi, display dan verifikasi data. 

Ketiga subproses itu sendiri sesungguhnya tidak harus berurutan, namun 

bersifat siklus atau melingkar dan interaktif dilaksankan selama proses 

pengumpulan data.27 

Secara praksisnya adalah: 

a. Reduksi data, yaitu memilah-milah data yang termasuk dalam fakta 

yang berkaitan dengan rouhah Shahih Al-Bukhari-yang sesuai dengan 

kerangka konseptual dan tujuan penelitian- dan yang tidak. Lalu 

membuang data yang tidak diperlukan. 

b.  Display data, tahap ini akan membuat skema tertentu untuk 

menunjukkan dan mengaitkan hubungan-hubungan terstruktur antara 

data-data rouhah Shahih Al-Bukhari yang satu dengan yang lainnya.  

                                                             
26 Moleong  Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1993), 59.  
27 Lihat Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta: Suka-Pres, 2012), 114.  
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c. Verifikasi data, tahap ini akan memulai untuk penafsiran (interpretasi) 

terhadap data-data, sehingga data yang diperoleh akan mempunyai 

makna. Beberapa cara yang diterapkan dalam interpretasi ini adalah 

dengan cara membandingkan data yang satu dengan yang lain, 

pencatatan tema-tema dan pola-pola data (peristiwa dari rouhah Shahih 

Al-Bukhari dengan menggunakan pendekatan fenomenologi), 

pengelompokan data yang terkait dengan tema, melihat kasus perkasus 

yang berhubungan demgan tema yang dikaji dan melakukan 

pengecekan hasil informan dan observasi. Dalam tahap ini juga penulis 

akan  menganalisis data dengan kerangka konseptual dan rumusan 

masalah penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tesis ini akan terkandung lima bab dengan subbab 

masing-masing. Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang mengenal Pon. Pes. Mambaus Sholihin. 

Bagaimana sejarah berdirinya, biografi pengasuhnya, kondisi sosio 

geografisnya, visi misi, sistem pengajaran yang digunakan di pesantren ini dan 

tradisi budayanya. Bab ketiga berkaitan dengan kitab Shahih Al-Bukhari dan 

tradisi rouhah yang meliputi apa itu kitab Shahih Al-Bukhari, bagaimana 

statusnya di mata umat Islam. Kemudian praktek pelaksanaan rouhah Shahih 

Al-Bukhari di Pon. Pes. Mambaus Sholihin. Kemudian dilanjutkan dengan 
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sejarah dan genealogi rouhah Shahih Al-Bukhari. Yang terakhir adalah potret 

halaqah dan majlis Shahih Al-Bukhari di negara Yaman, Timur Tengah. 

Bab keempat berisi tentang analisis data, yakni genealogi tradisi 

pembacaan Shahih Al-Bukhari dengan menggunakan kategori agama menurut 

antroplogi  yang terbagi menjadi tradisi besar dan tradisi kecil. Kemudian 

dilanjutkan dengan analisis formasi diskursif bagaiman pengetahuan, 

kekuasaan membentuk tradisi rouhah ini dengan adanya pendisiplinan dan 

yang terkahir adalah makna dari tradisi rouhah ini. Bab kelima adalah penutup 

yang berisi kesimpulan dari penjelasan dari bab sebelumnya yang manjadi 

jawaban atas rumusan masalah penelitian ini dan diakhiri dengan beberapa 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan latar belakang yang mendorong pada rumusan 

masalah dalam tulisan ini, serta upaya penulis untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut dengan menampilkan data yang terkiat dengan rumusan 

masalah, maka penulis telah sampai pada ujung simpulan berikut. 

Rouhah Shahih Al-Bukhari ini merupakan kegiatan yang diadakan 

oleh pimpinan Pon. Pes. Mambaus Sholihin, kiai Masbuhin Faqih. 

Mengutip pendapat Abdurrahman Wahid bahwa pesantren memiliki dua 

pegangan nilai yang menjadi ciri khasnya yaitu pengakajian pada kitab-

kitab keislaman tradisional beserta 3 metode pengajarannya yang khas. 

Kedua adalah penghormatan pada kiai dan guru yang telah mengajarkan 

ilmu. Nilai kedua ini diperluas oleh Bruinessen bahwa tidak hanya pada 

kiai dan guru, tapi juga kepada seseorang yang memiliki keturunan dari 

Nabi Muhammad yang disebut dengan h}ab}a>ib atau ahl al-bait.  

Dua nilai ini pun juga masih dipertahankan oleh kiai Masbuhin 

Faqih di pesantren yang ia pimpin. Untuk penghormatan kepada h}ab}a>ib, 

beliau pernah menyampaikanya kepada santri untuk berusaha 

menumbuhkan rasa cinta (mah}abbah) kepada h}ab}a>ib. Karena mereka 

adalah keturunan Nabi Muhammad. Rasa cinta ini beliau tarik ke ranah 

teologis bahwa dengan cinta kapada mereka, maka di akhirat kelak akan 

dikumpulkan yang dicintai. Serta doa mereka itu lebih mudah terkabul. 
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Rasa cinta ini diparktekkan beliau dengan selalu mengundang para h}ab}a>ib 

ketika ada acara di pesantren.  

Di antara h}ab}a>ib yang sering diundang ke pesantren adalah 

keluarga h}ab}a>ib yang bermarga Assegaf yang tinggal di Gresik, seperti 

Habib Abdul Qadir Assegaf, habib Husen Assegaf dan yang lain. Salah 

satu tradisi keluarga Assegaf di Gresik ini adalah rouhah Shahih Al-

Bukhari dan Ihya’ Ulumuddin. Nilai dasar berupa rasa cinta (mahabbah) 

dan rasa hormat kepada h}ab}a>ib mendorong kiai Masbuhin Faqih untuk 

mengikuti tradisi mereka, yakni rouhah dua kitab tersebut. Dengan 

demikian, rouhah Shahih Al-Bukhari yang diadakan setiap bulan Rajab 

secara penuh di beberapa rumah kiai dan guru-guru pesantren secara 

bergiliran (begitu juga rouhah Ihya’ Ulumuddin) memiliki akar dari 

keluarga Assegaf. 

Keluarga yang dianggap sebagai keturunan Nabi Muhammad yang 

ada di Indonesia, seperti keluarga Assegaf, Al-Habsyi dan yang lain 

merupakan para imigran dari Hadramaut Yaman. Dengan mengutip 

penjelasan al-Wasly, diketahui bahwa orang-orang Yaman begitu 

memperhatikan kajian hadis-disamping kajian bidang lain- khususnya 

hadis yang terkumpul dalam Shahih Al-Bukhari dengan alasan tertentu. 

Sehingga mereka mengadakan halaqah dan majlis pembacaan Shahih Al-

Bukhari, khususnya di bulan Rajab, Sya’ban dan Ramadhan yang telah 

menjadi tradisi tahunan.  
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Dari asal usul keluarga Assegaf  dan tradisi tempat asal mereka, 

diketahui bahwa pembacaan hadis Shahih Al-Bukhari dengan metode 

pembacaan secara bergantian tanpa ada penjelasan berasal dari Yaman. 

Hal ini didukung juga dengan bukti bahwa pelopor rouhah di keluarga 

Assegaf Gresik, Habib Abu Bakar Assegaf pernah belajar di Hadramaut 

Yaman selama 9 tahun. 

Dengan analisis antropologi yang membagi agama menjadi tradisi 

besar dan tradisi kecil maka diketahui bahwa tadisi besar dari kegiatan 

rouhah Shahih Al-Bukhari adalah kitab Shahih Al-Bukhari itu sendiri 

yang dibaca dalam kegiatan tersebut. Karena kitab ini yang bersifat 

tekstual yang berisi nilai ideal, universal. Sedangkan tradisi kecilnya 

adalah praktek rouhah itu sendiri yang dilaksanakan pada bulan Rajab 

dengan model pelaksanan yang dijelaskan pada bab tiga. Karena praktek 

ini bersifat historis partikular yang bercampur dengan budaya lokal 

pesantren Mambaus Sholihin dan masyarakat sekitanya.  

Di samping itu, terbentuknya kegiatan ini karena ada dialektika 

antara pengetahuan, otoritas kekuasaan dan pendisiplinan. Pengetahunnya 

berupa kitab Shahih Al-Bukhari merupakan kitab hadis yang memiliki 

bobot otentisitas yang tinggi. Sehingga ia menjadi otoritatif di kalangan 

umat Islam. Nilai otoritasnya ini yang mendorong umat Islam untuk 

mengkaji dan memahaminya dengan dibantu oleh otoritas kiai Masbuhin 

Faqih sebagai pimpinan pesantren Mambaus Sholihin. Sehingga 
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melahirkan kegiatan rouhah Shahih Al-Bukhari sebagai bentuk 

pendisiplinan, yang merujuk pada tradisi keluarga Assegaf Gresik.  

Makna dari rouhah Shahih Al-Bukhari adalah bentuk rasa cinta 

(mahabbah) kiai Masbuhin Faqih kepada h}ab}a>ib dengan mengikuti tradisi 

yang mereka lakukan denga tujuan dapat berkumpul dengan mereka di 

akhirat kelak, terkabulkannya doa yang dipanjatkan dan mendapat berkah 

dari hadis yang dibaca. Di samping itu, kegiatan rouhah ini sebagai bentuk 

melestarikan tradisi salaf di mana hal itu merupakan ciri khas pesantren 

yang cenderung mempertahankan status quo.  

Melihat rouhah ini sebagai bentuk pelestarian tradisi salaf 

membatasi atau mengungkung fungsi hadis itu sendiri. Hadis dipahami 

oleh umat Islam sebagai sumber kedua pengetahuan Islam. Di samping itu, 

teknologi modern telah mengubur kekuatiran punahnya kitab hadis. 

dengan adanya alat cetak menjadikan kitab Shahih al-Bukhari tidak akan 

punah, bahkan memudahkan umat Islam untuk mengaksesnya. Untuk tidak 

mengungkung atau membatasi fungsi hadis, maka perlu adanya upaya 

menjelaskan hadis yang dibaca saat rouhah dengan dikontekstualisasikan 

dengan era sekarang agar hadis tersebut bisa relevan dengan masa kini 

sebagai upaya alternatif dari kecenderungan pemahaman harfiyah atas 

hadis dari sebagian orang yang digunakan untuk menyalahkan perilaku 

keagamaan orang lain yang berlawanan dengannya.   
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B. Saran  

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih banyak kekurangan. 

Kekurangan ini bisa jadi karena keterbatasan penulis dalam menggali data 

baik data lapangan atau data literatur. Sehingga masih mungkin ditemukan 

kesimpulan lain dengan data yang lebih komprehensif dan mendalam. 

Sehingga bisa memberi kritik pada tulisan ini.  

Obyek materi dalam penelitian ini tergolong masih minim diteliti. 

Sehingga masih ada peluang untuk diteliti lagi dengan pendekatan atau 

sudut pandang lain. Sudut pandang yang penulis gunakan adalah formasi 

diskursif yang dipakai oleh Tala Asad. Oleh karena itu, obyek materi ini 

bisa di tindak lanjuti dalam penelitian lanjutan dengan pendekatan atau 

sudut pandang yang lain yang belum digunakan.  
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Pedoman Penelitian 

Pedoman penelitian ini mencakup tiga metode pengumpulan data, yaitu 

pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Pedoman observasi 

Observasi pada penelitian ini sebagaimana yang penulis jelaskan 

dalam metodologi penelitian adalah observasi partisipatoris, yaitu 

observasi penulis sebagai bagian dari kemungkinan keseluruhan aktivitas 

jalannya penelitian ini. Dengan demikian, penulis akan terlibat langsung 

dalam setiap kegiatan rouhah Shahih Al-Bukhari. Dengan model observasi 

partisipatoris ini memungkinkan penulis untuk mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan praktek pelaksanaan rouhah Shahih Al-Bukhari. 

selain itu, dengan model observasi ini, penulis juga memungkinkan untuk 

mengamati konteks dan suasana rouhah tersebut. 

Kegiatan yang akan diobservasi: 

a. Rouhah Shahih Al-Bukhari di Pon. Pes. Mambaus Sholihin 

b. Rouhah Shahih Al-Bukhari di rumah habib Abu Bakar Assegaf 

Tempat yang akan diobservasi: 

a. Pon. Pes. Mambaus Sholihin  

b. Rumah Habib Abu Bakar Assegaf 

2. Pedoman wawancara 

Adapun wawancara yang akan penulis lakukan merupakan 

wawancara mendalam (in depth) dengan beberapa tokoh rouhah  yang 

dipilih berdasarkan kebutuhan data dalam penulisan tesis ini. Wawancara 

dalam penelitian ini bisa mengarah pada kiai Masbuhin Faqih sendiri dan 

juga yang terlibat dalam aktivitas rouhah.  

a. Daftar informan 

1. Kiai Masbuhin Faqih, pimpinan/pengasuh Pon. Pes. Mambaus 

Sholihin 

2. Ustad Zainul Arifin, pengajar sepuh Pon. Pes. Mambaus Sholihin 

3. Ustad Muhammad Najib, pengajar dan menantu kiai Masbuhin 

Faqih 

4. Ustad Muhammad Ma’ruf, putra kiai Masbuhin Faqih dan ketua 

Yayasan Mambaus Sholihin 

5. Habib Abdul Qadir Assegaf, cucu habib Abu Bakar Assegaf 

6. Habib Husen Assegaf, pimpinan rouhah di keluarga Assegaf 

7. Habib Ahmad Assegaf, Cicit Habib Abu Bakar Assegaf 

8. Ustad Muhyin, pengajar di Pon. Pes. Mambaus Sholihin 

9. Ustad Abdur Rozaq, pengajar di Pon. Pes. Mambaus Sholihin 

10. Ustad Ubaidillah Mahfud, kordinator kegiatan rouhah di Pon. Pes. 

Mambaus Sholihin 
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b. Draf wawancara  

 

NO INFORMAN TENTANG PERTANYAAN 

1 Kiai Masbuhin 

Faqih 

Sejarah rouhah Kapan rouhah pertama kali 

diadakan? 

Kenapa mengadakan rouhah ? 

Apa tujuan mengadakan 

rouhah ? 

2 Ustad Zainul 

Arifin 

Sejarah Pon. Pes. 

Mambaus 

Sholihin 

Kapan pesantren Mambaus 

Sholihin berdiri? 

Begaimana sejarah berdirinya 

pesantren ini? 

Mohon jelaskan keluarga kiai 

Masuhin Faqih dan riwayat 

pendidikannya? 

3 Ustad Muhammad 

Najib 

Rouhah di 

pesantren 

Mambaus 

Sholihin 

Bagaimana sejarah rouhah di 

Pon. Pes. Mambaus Sholihin? 

4 Ustad Muhammad 

Ma’ruf 

Pesantren Apa visi misi pesantren 

Mambaus Sholihin? 

5 Habib Abdul 

Qadir Assegaf 

Rouhah  Kapan rouhah di keluarga 

Assegaf mulai dilaksnakan? 

Siapa pendirinya? 

Mengapa yang dibaca kitab 

Shahih Al-Bukhari? 

Kenapa dilaksanakan pada 

bulan Rajab? 

Apa tujuan dilaksanakannya 

rouhah? 

6 Habib Husen 

Assegaf 

Rouhah Kapan rouhah di keluarga 

Assegaf mulai dilaksnakan? 

Siapa pendirinya? 

Mengapa yang dibaca kitab 

Shahih Al-Bukhari? 

Kenapa dilaksanakan pada 

bulan Rajab? 

Apa tujuan dilaksanakannya 

rouhah? 

Apa makna kata rouhah? 

Kapan rouhah dilaksanakan? 

7 Habib Ahmad 

Assegaf 

Rouhah Kapan rouhah di keluarga 

Assegaf mulai dilaksnakan? 

Siapa pendirinya? 

Mengapa yang dibaca kitab 

Shahih Al-Bukhari? 
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Kenapa dilaksanakan pada 

bulan Rajab? 

Apa tujuan dilaksanakannya 

rouhah? 

8 Ustad Muhyin Sistem pesantren Bagaimana sistem pengajaran 

di Pon. Pes. Mambaus 

Sholihin? 

Kegiatan apa yang dibentuk 

untuk santri-santri? 

 

9 Ustad Abdur 

Rozaq 

Sistem pesantren Bagaimana sistem pengajaran 

di Pon. Pes. Mambaus 

Sholihin? 

Kegiatan apa yang dibentuk 

untuk santri-santri? 

 

10 Ustad Ahmad 

Ubaidillah 

Mahfud 

Jadwal rouhah Kenapa rouhah dilaksanakan 

di rumah guru-guru? 

Bagaimana guru-guru bisa 

menjadi tuan rumah rouhah? 

 

3. Pedoman dokumentasi 

Adapun instrumen dokumentasi yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini mencakup vidio, audio, gambar dan fisik. 

a. Audio 

Instrumen audio digunakan penulis untuk mendokumentasikan 

segala hasil wawancara yang penulis lakukan di lapangan. Dengan 

menggunakan teknik audio ini penulis bisa menjaga data-data hasil 

wawancara untuk terus menerus melakukan analisis secara mendalam. 

Sedangkan dalam observasi, isntrumen audio ini digunakan untuk 

merekam aktivitas rouhah.  

b. Vidio 

Pengumpulan data dengan vidio digunakan oleh penulis untuk 

mendokumentasikan aktivitas gerak yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Dengan menggunakan pengumpulan data melalui vidio 

memungkinkan penulis untuk menganalisis lebih jauh segala gerak, 

ritme dan ekspresi-ekspresi peserta rouhah dan juga 

mendokumentasikan segala konteks yang berkaitan dengan aktivitas 

tersebut. Selain itu, instrumen vidio ini akan menjadi instrumen 

pendukung dalam penelitian terkait dengan data-data sekunder di luar 

waktu penelitian penulis, baik yang diambil secara pribadi atau yang 

tersebar di media sosial. 
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c. Gambar 

Teknik gambar ini digunakan oleh penulis untuk 

mendokumentasikan segala aktivitas yang dilakukan oleh peserta 

rouhah, sehingga bisa menjadi instrumen pendukung dalam penelitian 

ini. Hasil pengambilan gambar dalam penelitian ini, selain yang 

penulis ambil secara pribadi, juga akan melibatkan gambar-gambar 

lain, baik milik perseorangan, organisasi maupun lembaga-lembaga 

formal dan non formal yang ada kaitannya dengan aktivitas rouhah 

yang ada dilapangan yang tidak bisa penulis ambil secara pribadi. 

Hasil dokumentasi gambar ini nantinya juga akan dilaporkan dalam 

proses penelitian yang penulis lakukan.  
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mushola P.P. Mambaus Sholihin, tempat dilaksanakannya penutupan rouhah 

Ihya’ Ulumuddin dan pembukaan rouhah Shahih Al-Bukhari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutupan rouhah Ihya’ Ulumuddin 
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Membaca Sholawat Mahallul Qiyam setelah penutupan rouhah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rouhah Shahih Al-Bukhari di rumah kiai Masbuhin Faqih 
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Kiai Masbuhin Faqih memimpin rouhah Shahih Al-Bukhari 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Rouhah di rumah Agus Muhammad Ainun Nai’m, putra bungsu kiai 
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Rouhah di rumah Ust. Mashabihul Alam 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Rouhah di rumah Agus Muhammad Anas  
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Penutupan rouhah di gedung baru Institut Keislaman Abdullah Faqih (INKAFA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupon pengambilan reward untuk para peserta rouhah yang terpilih 
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Rouhah di rumah Habib Abu Bakar Assegaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Acara Khataman rouhah Ihya’ Ulumuddin dalam rangka haul Habib Abu Bakar 

Assegaf 
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Penulis bersama  Habib Husen Assegaf, pemimpin rouhah di keluarga Assegaf 

Gresik setelah wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis bersama kiai Masbuhin Faqih, pimpinan P.P. Mamabus Sholihin Gresik 

setelah wawancara 
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Penulis bersama habib Abdul Qadir Assegaf, cucu pelopor rouhah, habib Abu 

Bakar Assegaf setelah wawancara.  
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